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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kegiatan pendidikan pada jenjang sekolah menengah saat ini tidak hanya 

menekankan penguasaan materi secara teoritis, tetapi juga kemampuan siswa dalam 

berpikir logis, analitis, dan sistematis. Matematika menjadi salah satu mata pelajaran 

yang memiliki peranan penting dalam membentuk kemampuan tersebut karena 

berkaitan dengan proses penalaran, pemecahan masalah, serta pengambilan 

keputusan secara tepat. Oleh sebab itu, kemampuan matematika siswa perlu terus 

dikembangkan melalui pembelajaran dan latihan yang terarah. 

Tes Kemampuan Akademik (TKA) Matematika merupakan salah satu bentuk 

evaluasi yang menuntut siswa untuk memahami konsep, menggunakan prosedur 

secara tepat, serta menerapkan strategi pemecahan masalah. Karakteristik soal TKA 

tidak hanya mengukur kemampuan mengingat rumus, tetapi juga menuntut 

kemampuan bernalar, membaca informasi, membuat model matematika, dan 

menarik kesimpulan secara logis. 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) pada umumnya memiliki latar 

belakang kemampuan matematika yang beragam. Sebagian siswa masih mengalami 

kesulitan ketika berhadapan dengan soal yang melibatkan operasi pangkat, bentuk 

akar, logaritma, matriks, program linear, serta aritmetika sosial. Kesulitan tersebut 

dapat muncul karena siswa belum terbiasa menganalisis soal secara bertahap, belum 

memahami strategi penyelesaian yang efektif, atau belum cukup mendapatkan 

latihan soal yang menyerupai bentuk TKA. Selain itu, keterbatasan waktu latihan dan 

rendahnya rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan soal matematika juga 

menjadi faktor yang memengaruhi hasil belajar. 

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya kegiatan pendampingan akademik 

yang dapat membantu siswa memahami pola soal, memperkuat konsep dasar, dan 

melatih kemampuan berpikir matematis secara sistematis. Pendampingan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana latihan, tetapi juga menjadi media bagi siswa untuk 

berdiskusi, bertanya, serta memperbaiki kesalahan dalam proses penyelesaian soal. 

Dengan adanya bimbingan yang terarah, siswa diharapkan mampu mengembangkan 



2 

strategi penyelesaian yang lebih efektif dan meningkatkan kesiapan dalam 

menghadapi asesmen akademik. 

Berdasarkan kebutuhan tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

dilaksanakan dalam bentuk pendampingan pemahaman soal TKA Matematika untuk 

siswa SMK Islam Bina Khalifah Bangsa. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian 

konsep inti, latihan soal, pembahasan terarah, diskusi strategi penyelesaian, serta 

refleksi terhadap kesalahan yang sering dilakukan siswa. Dengan pendampingan ini, 

siswa diharapkan mampu meningkatkan pemahaman matematika sekaligus 

membangun kepercayaan diri dalam menghadapi asesmen akademik. 

 

1.2. Permasalahan yang Dihadapi Mitra 

1. Siswa mengalami kesulitan memahami konsep dasar dan penerapan materi TKA 

Matematika, terutama pada soal yang membutuhkan beberapa langkah 

penyelesaian. 

2. Siswa belum terbiasa menggunakan strategi pemecahan masalah yang sistematis, 

seperti memahami informasi soal, menentukan model matematika, menyelesaikan 

operasi, dan memeriksa kembali jawaban. 

3. Karakteristik soal TKA yang menuntut kemampuan bernalar, membaca 

informasi, menghubungkan konsep, dan menarik kesimpulan logis masih menjadi 

tantangan bagi siswa. Sebagian siswa masih cenderung berfokus pada hafalan 

rumus tanpa memahami konsep dan penerapannya dalam konteks soal. 

4. Ketersediaan latihan soal dan pembahasan yang terstruktur masih perlu diperkuat 

agar siswa memperoleh gambaran bentuk soal TKA dan cara penyelesaiannya. 

5. Pendampingan belajar matematika yang interaktif dan berorientasi pada diskusi 

strategi penyelesaian soal masih terbatas. Siswa membutuhkan pembelajaran yang 

tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses berpikir dan alasan 

dalam setiap langkah penyelesaian. 

6. Motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan soal matematika masih 

perlu ditingkatkan melalui pendampingan yang interaktif dan kolaboratif. 

 

 

 



3 

1.3. Tujuan Kegiatan 

1. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep penting dalam TKA 

Matematika. 

2. Melatih siswa menyelesaikan soal TKA secara sistematis, tepat, dan efisien. 

3. Mengembangkan kemampuan bernalar matematis siswa dalam membaca 

informasi, menghubungkan konsep, menganalisis permasalahan, dan menarik 

kesimpulan logis pada penyelesaian soal TKA Matematika. 

4. Memberikan pengalaman latihan soal TKA Matematika yang terstruktur dan 

bervariasi agar siswa lebih mengenal karakteristik soal serta langkah 

penyelesaiannya secara bertahap dan tepat.  

5. Menyediakan pendampingan belajar matematika yang interaktif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada proses berpikir siswa sehingga siswa tidak hanya memahami 

hasil akhir, tetapi juga alasan dan strategi dalam setiap langkah penyelesaian soal.  

6.  Meningkatkan motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi 

soal matematika melalui kegiatan pendampingan, diskusi, latihan bersama, dan 

pembahasan soal secara aktif.  

7. Membantu siswa meningkatkan ketelitian dan ketepatan dalam menyelesaikan 

soal matematika sehingga dapat meminimalkan kesalahan dalam proses 

perhitungan maupun penarikan kesimpulan akhir. 

 

1.4. Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan ini adalah siswa SMK Islam Bina Khalifah Bangsa yang 

membutuhkan pendampingan dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal TKA 

Matematika. Kegiatan juga melibatkan guru pendamping dan mahasiswa sebagai 

bagian dari kolaborasi akademik antara perguruan tinggi dan sekolah. 

 

1.5. Dasar Hukum 

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara republik IndonesiaTahun 2003 Nomor 78, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 4301); 
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2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 5336); 

3. Peraturan Presiden Nomor 57 Tahun 2025 tentang Universitas Islam Negeri 

(UIN) Jurai Siwo Lampung; 

4. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesai Nomor 34 tahun 2025 tentang 

Statuta Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2025 Nomor 1232); 

5. Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Jurai Siwo Lampung Nomor 001 

Tahun 2026 tentang Peraturan Akademik; 

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 32 Tahun 2025 Tentang Standar Biaya 

Masukan Tahun Anggaran 2026; 

7. Kegiatan ini dilaksanakan berdasarkan Surat Tugas Nomor B-

1434/Un.36.1/D/HM.00/04/2026 tertanggal 06 April 2026 tentang pelaksanaan 

Pengabdian kepada Masyarakat bagi dosen dan mahasiswa Program Studi Tadris 

Matematika. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
Pembelajaran matematika pada jenjang menengah tidak hanya bertujuan agar siswa 

mampu menghitung, tetapi juga agar siswa dapat memahami konsep, mengenali 

hubungan antarkonsep, menggunakan prosedur secara tepat, serta menerapkan 

pengetahuan matematika dalam berbagai situasi. Hal ini sejalan dengan kerangka 

asesmen TKA Matematika yang menjelaskan bahwa TKA Matematika mengukur 

kemampuan murid dalam memahami fakta, konsep, prinsip, dan prosedur matematika, 

serta kemampuan menerapkan pengetahuan matematika untuk menyelesaikan masalah 

atau problem solving. Dengan demikian, keberhasilan siswa dalam menghadapi TKA 

tidak cukup hanya ditentukan oleh kemampuan menghafal rumus, tetapi juga oleh 

kemampuan memahami makna konsep, memilih strategi penyelesaian, dan memeriksa 

kembali ketepatan jawaban. 

Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan menghubungkan beberapa 

ide matematika menjadi bagian penting karena banyak soal tidak berdiri pada satu konsep 

tunggal. Misalnya, soal program linear tidak hanya menuntut pemahaman 

pertidaksamaan, tetapi juga kemampuan membuat model matematika, menggambar 

daerah penyelesaian, menentukan titik pojok, dan menafsirkan hasil dalam konteks 

masalah. National Council of Teachers of Mathematics menekankan bahwa pembelajaran 

matematika yang baik perlu memuat unsur pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, 

koneksi, dan representasi. Artinya, siswa perlu dibiasakan melihat matematika sebagai 

jaringan ide yang saling berkaitan, bukan sekadar kumpulan rumus terpisah. 

Soal TKA Matematika umumnya dirancang untuk mengukur kemampuan 

akademik siswa secara terstandar. Berdasarkan informasi Pusat Asesmen Pendidikan, 

kisi-kisi TKA dapat digunakan sebagai acuan untuk memahami kompetensi dan muatan 

yang diukur sehingga proses belajar dan pendampingan dapat dilakukan secara lebih 

terarah. Dengan mengenali kisi-kisi tersebut, kegiatan belajar tidak hanya berorientasi 

pada latihan soal sebanyak-banyaknya, tetapi diarahkan pada penguasaan kompetensi 

yang diukur. Hal ini penting karena siswa sering mengalami kesulitan bukan karena tidak 

mampu menghitung, melainkan karena belum memahami konsep dasar, salah 

menafsirkan informasi soal, atau keliru menentukan langkah penyelesaian. 
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Pendampingan akademik merupakan proses pemberian bantuan belajar yang 

dilakukan secara terencana, sistematis, dan berkelanjutan agar siswa mampu mengatasi 

kesulitan belajar serta meningkatkan capaian kompetensinya. Dalam pembelajaran 

matematika, pendampingan dapat dilakukan melalui penjelasan konsep, demonstrasi 

penyelesaian soal, diskusi kelompok, latihan mandiri, dan pemberian umpan balik. 

Pendampingan semacam ini membantu siswa memahami alasan di balik setiap langkah 

penyelesaian, bukan hanya meniru prosedur. Dengan demikian, siswa dapat membangun 

kebiasaan berpikir runtut, logis, dan reflektif. 

Strategi penyelesaian soal secara bertahap dapat dikaitkan dengan gagasan George 

Pólya tentang pemecahan masalah. Pólya mengemukakan empat langkah utama dalam 

menyelesaikan masalah matematika, yaitu memahami masalah, menyusun rencana, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali hasil penyelesaian. Langkah ini sangat 

sesuai digunakan dalam pendampingan TKA Matematika karena siswa perlu dilatih 

membaca informasi soal dengan teliti, menentukan konsep yang relevan, memilih 

prosedur yang tepat, menyelesaikan perhitungan secara cermat, serta mengecek apakah 

jawaban yang diperoleh masuk akal. 

Selain demonstrasi penyelesaian soal, pemberian umpan balik juga menjadi bagian 

penting dalam pendampingan matematika. Umpan balik membantu siswa mengetahui 

bagian mana yang sudah benar, bagian mana yang masih salah, dan langkah apa yang 

perlu diperbaiki. Dalam pendampingan TKA, umpan balik diberikan setelah siswa 

mengerjakan latihan, misalnya dengan menunjukkan kesalahan dalam operasi aljabar, 

kekeliruan membaca tanda pertidaksamaan, atau kesalahan menafsirkan hasil 

perhitungan dalam soal kontekstual. 

Materi yang digunakan dalam kegiatan pendampingan disesuaikan dengan 

karakteristik soal TKA Matematika SMK kelas XI. Materi seperti operasi pangkat, bentuk 

akar, logaritma, pertidaksamaan, program linear, matriks, pecahan desimal, bunga 

tunggal, perbandingan kadar, dan aritmetika sosial merupakan materi yang berkaitan erat 

dengan kemampuan numerasi, aljabar, dan pemecahan masalah kontekstual. Operasi 

pangkat, bentuk akar, dan logaritma memperkuat kemampuan manipulasi bentuk aljabar. 

Pertidaksamaan dan program linear melatih siswa membuat model matematika serta 

menentukan solusi berdasarkan syarat tertentu. Matriks melatih kemampuan operasi 

simbolik dan representasi data. Sementara itu, pecahan desimal, bunga tunggal, 
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perbandingan kadar, dan aritmetika sosial berkaitan langsung dengan masalah sehari-hari 

yang menuntut kemampuan memahami konteks, melakukan perhitungan, dan 

menafsirkan hasil. 

Pendampingan belajar TKA Matematika perlu diarahkan pada dua aspek utama, 

yaitu penguatan konsep dan pembiasaan penyelesaian soal bertahap. Penguatan konsep 

membantu siswa memahami dasar matematis dari setiap materi, sedangkan pembiasaan 

penyelesaian soal bertahap membantu siswa lebih teliti, sistematis, dan percaya diri dalam 

menghadapi soal. Kegiatan pendampingan yang memadukan penjelasan konsep, contoh 

soal, diskusi, latihan, dan umpan balik diharapkan dapat meningkatkan kesiapan siswa 

dalam menghadapi TKA Matematika serta memperkuat kemampuan berpikir logis dan 

pemecahan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



8 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

 
Metode pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan melalui 

pendampingan dalam belajar matematika berbasis etnomatematika  melalui pengabdian 

participatory action research (PAR) yaitu pengabdian tindakan sebagai hasil dari proses 

pengabdian dengan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

3.1 Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak sekolah, 

penyusunan materi pendampingan, pemilihan soal TKA Matematika, serta penyiapan 

pembahasan soal. Materi disusun agar sesuai dengan kebutuhan siswa dan dapat 

digunakan dalam kegiatan latihan maupun pembinaan lanjutan. 

3.2 Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk pendampingan langsung. Tim 

memberikan pengantar materi, contoh penyelesaian soal, latihan terbimbing, diskusi 

strategi, serta kesempatan kepada siswa untuk mencoba menyelesaikan soal secara 

mandiri. Mahasiswa membantu proses pendampingan agar siswa dapat memperoleh 

bimbingan lebih intensif. Berikut jadwal kegiatan: 

Jadwal Kegiatan 

No. Tanggal Kegiatan 

1 9-30 April 2026 Koordinasi, penyusunan materi, penyusunan soal, 
dan pembahasan 

2 20 April 2026 Izin Penelitian 

2 2 Mei 2026 Pelaksanaan pendampingan pemahaman soal TKA 
Matematika 

3 3-25 Mei 2026 Evaluasi, refleksi, penyusunan, dan finalisasi 
laporan kegiatan 

 
3.3 Evaluasi dan Refleksi 

Evaluasi dilakukan melalui pengamatan terhadap partisipasi siswa, 

kemampuan siswa mengikuti langkah penyelesaian, serta hasil latihan soal. Refleksi 

dilakukan bersama untuk mengetahui kendala yang dihadapi siswa, memperbaiki 

cara penyelesaian, dan menyiapkan tindak lanjut pembelajaran. 
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BAB IV 

HASIL KEGIATAN PkM 

 
4.1 Hasil Pendampingan 

Kegiatan pendampingan pemahaman soal TKA Matematika yang dilaksanakan 

di SMK Islam Bina Khalifah Bangsa berjalan dengan baik dan mendapat respons 

positif dari peserta. Siswa mengikuti kegiatan dengan antusias, terutama ketika 

pembahasan dilakukan melalui langkah-langkah penyelesaian yang sederhana, 

sistematis, dan mudah diikuti. Suasana pembelajaran berlangsung interaktif karena 

siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, berdiskusi, serta mencoba 

menyelesaikan soal secara mandiri maupun bersama kelompok. Pendampingan yang 

dilakukan tidak hanya membantu siswa memahami materi, tetapi juga melatih pola 

berpikir logis dan strategi penyelesaian soal secara bertahap. 

Melalui kegiatan ini, siswa mulai terbiasa menganalisis informasi penting 

dalam soal, menentukan konsep yang digunakan, serta memilih langkah penyelesaian 

yang tepat. Pembahasan soal secara terarah juga membantu siswa memahami 

kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam proses perhitungan maupun penalaran 

matematis. Selain itu, kegiatan pendampingan mampu meningkatkan motivasi 

belajar dan rasa percaya diri siswa dalam menghadapi soal TKA Matematika yang 

sebelumnya dianggap sulit. 

Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan pengabdian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai karakteristik soal TKA 

Matematika, terutama soal yang menuntut kemampuan analisis, penalaran, dan 

penyelesaian bertahap.  

2. Siswa mampu mengenali dan menerapkan langkah penyelesaian pada materi 

operasi pangkat, bentuk akar, logaritma, matriks, program linear, dan aritmetika 

sosial secara lebih sistematis.  

3. Siswa lebih terlatih dalam menentukan informasi penting pada soal, membuat 

model matematika, memilih strategi penyelesaian yang sesuai, serta memeriksa 

kembali hasil pekerjaan mereka.  
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4. Kemampuan bernalar matematis siswa mulai berkembang melalui diskusi, latihan 

soal, dan pembahasan yang menekankan proses berpikir serta alasan penggunaan 

suatu konsep atau metode penyelesaian.  

5. Kegiatan pendampingan meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa menjadi lebih berani bertanya, mengemukakan pendapat, 

dan mencoba menyelesaikan soal secara mandiri.  

6. Motivasi belajar dan kepercayaan diri siswa dalam menghadapi soal matematika 

mengalami peningkatan setelah mendapatkan pendampingan dan latihan secara 

bertahap.  

7. Kegiatan menghasilkan bahan latihan berupa paket soal dan pembahasan 

terstruktur yang dapat digunakan sebagai referensi pembinaan lanjutan oleh guru 

maupun siswa secara mandiri.  

8. Terjalin kerja sama akademik antara Program Studi Tadris Matematika dan SMK 

Islam Bina Khalifah Bangsa dalam mendukung peningkatan kualitas 

pembelajaran matematika serta penguatan kesiapan akademik siswa menghadapi 

asesmen. 

 

4.2 Hambatan 

Dalam pelaksanaan kegiatan pendampingan pemahaman soal TKA Matematika 

di SMK Islam Bina Khalifah Bangsa, terdapat beberapa hambatan yang ditemui 

selama proses kegiatan berlangsung. Hambatan tersebut berkaitan dengan perbedaan 

kemampuan akademik siswa, keterbatasan waktu, maupun kesiapan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran secara aktif. Adapun hambatan yang ditemukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan awal siswa dalam matematika masih beragam sehingga kecepatan 

memahami materi dan menyelesaikan soal tidak sama. Sebagian siswa dapat 

mengikuti pembahasan dengan cepat, sementara siswa lainnya masih memerlukan 

penjelasan dan pendampingan lebih intensif pada konsep dasar.  

2. Sebagian siswa masih kurang percaya diri ketika diminta mengerjakan soal di 

depan teman-temannya atau menyampaikan hasil pemikirannya dalam diskusi. 

Kondisi ini menyebabkan beberapa siswa cenderung pasif meskipun sebenarnya 

memiliki pemahaman terhadap materi yang dibahas.  
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3. Waktu pendampingan yang tersedia relatif terbatas sehingga tidak semua soal 

dapat dibahas secara mendalam dan rinci. Tim pelaksana perlu menyesuaikan 

materi dan pembahasan agar seluruh pokok bahasan utama tetap dapat 

tersampaikan dengan baik.  

4. Karakteristik soal TKA yang memerlukan penalaran dan ketelitian cukup tinggi 

membuat beberapa siswa masih mengalami kesalahan dalam membaca informasi 

soal, menentukan langkah penyelesaian, maupun melakukan operasi perhitungan.  

5. Beberapa soal memerlukan ketelitian pada penulisan simbol, notasi matematika, 

dan pilihan jawaban sehingga perlu dilakukan pengecekan ulang sebelum 

digunakan sebagai bahan evaluasi maupun latihan siswa.  

6. Keterbatasan pengalaman siswa dalam menghadapi soal model TKA 

menyebabkan sebagian siswa masih terbiasa menggunakan cara hafalan rumus 

tanpa memahami alasan penggunaan konsep tersebut dalam penyelesaian soal.  

7. Kondisi kelas yang interaktif terkadang menyebabkan perbedaan tempo diskusi 

antar kelompok siswa, sehingga pendamping perlu memberikan perhatian dan 

pengarahan secara bergantian agar seluruh peserta tetap dapat mengikuti kegiatan 

dengan optimal.  

 

4.3 Solusi 

Untuk mengatasi berbagai hambatan yang muncul selama pelaksanaan 

kegiatan pendampingan pemahaman soal TKA Matematika di SMK Islam Bina 

Khalifah Bangsa, tim pelaksana menerapkan beberapa solusi agar proses 

pembelajaran tetap berjalan efektif dan tujuan kegiatan dapat tercapai dengan baik. 

Solusi yang dilakukan tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga 

pada peningkatan partisipasi, pemahaman konsep, dan kesiapan siswa dalam 

menghadapi soal TKA. Adapun solusi yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Memberikan contoh penyelesaian soal secara bertahap dan sistematis serta 

menekankan alasan penggunaan setiap langkah penyelesaian agar siswa tidak 

hanya menghafal rumus, tetapi juga memahami konsep dan proses berpikir 

matematis yang digunakan.  
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2. Menggunakan pendekatan pembelajaran interaktif melalui diskusi dan tanya 

jawab sehingga siswa lebih aktif dalam mengemukakan pendapat, bertanya, dan 

mencoba menyelesaikan soal secara mandiri.  

3. Mendorong siswa belajar dalam kelompok kecil agar siswa yang lebih cepat 

memahami materi dapat membantu teman lainnya. Pendekatan kolaboratif ini 

membantu menciptakan suasana belajar yang lebih nyaman dan mendukung 

peningkatan rasa percaya diri siswa.  

4. Memberikan latihan soal yang bervariasi dan menyerupai karakteristik soal TKA 

sehingga siswa lebih terbiasa menghadapi soal yang membutuhkan penalaran, 

analisis, dan penyelesaian bertahap.  

5. Menyediakan bank soal beserta pembahasan terstruktur sebagai bahan latihan 

mandiri setelah kegiatan selesai sehingga siswa dapat terus mengulang dan 

memperdalam pemahaman materi secara berkelanjutan.  

6. Melakukan pengecekan dan penyempurnaan kembali paket soal, khususnya pada 

penulisan simbol, notasi matematika, pilihan jawaban, dan pembahasan agar 

seluruh materi latihan lebih jelas, tepat, dan mudah dipahami siswa.  

7. Memberikan motivasi dan penguatan positif kepada siswa selama kegiatan 

berlangsung untuk meningkatkan keberanian, kepercayaan diri, dan minat siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika.  

8. Merekomendasikan pelaksanaan kegiatan pendampingan lanjutan dengan fokus 

pada materi yang paling banyak menimbulkan kesulitan, seperti logaritma, 

matriks, program linear, dan soal penalaran matematis, sehingga kemampuan 

siswa dapat berkembang secara lebih optimal dan berkesinambungan.  
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SMK 

Islam Bina Khalifah Bangsa, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pendampingan 

pemahaman soal TKA Matematika berjalan dengan baik dan memberikan manfaat 

positif bagi siswa. Kegiatan yang dilakukan melalui penyampaian konsep, latihan 

soal, diskusi, dan pembahasan terarah mampu membantu siswa memahami proses 

penyelesaian soal secara lebih sistematis dan terstruktur. Adapun kesimpulan dari 

kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema pendampingan 

pemahaman soal TKA Matematika untuk siswa SMK telah terlaksana sesuai 

dengan rencana dan mendapat respons positif dari peserta.  

2. Kegiatan ini membantu siswa memahami karakteristik dan tipe soal TKA 

Matematika serta melatih siswa menggunakan strategi penyelesaian soal secara 

lebih sistematis, mulai dari memahami informasi soal hingga menarik kesimpulan 

jawaban.  

3. Materi pendampingan yang diberikan relevan dengan kebutuhan siswa, terutama 

pada topik aljabar, logaritma, bentuk akar, matriks, program linear, dan aritmetika 

sosial yang sering menjadi kesulitan dalam penyelesaian soal TKA.  

4. Pendampingan yang dilakukan melalui latihan dan pembahasan soal secara 

bertahap mampu meningkatkan kemampuan bernalar matematis, ketelitian, dan 

keterampilan siswa dalam memilih langkah penyelesaian yang tepat.  

5. Kegiatan memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, kepercayaan diri, 

dan kesiapan siswa dalam menghadapi evaluasi akademik, khususnya Tes 

Kemampuan Akademik (TKA) Matematika.  

6. Kegiatan pengabdian juga memperkuat kerja sama akademik antara Program 

Studi Tadris Matematika dan SMK Islam Bina Khalifah Bangsa dalam 

mendukung peningkatan kualitas pembelajaran matematika di sekolah. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa saran yang dapat 

menjadi bahan pengembangan kegiatan serupa pada masa mendatang, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan pendampingan TKA Matematika perlu dilakukan secara berkelanjutan 

agar siswa memiliki kesempatan latihan yang lebih banyak dan terbiasa 

menghadapi berbagai bentuk soal yang menuntut kemampuan penalaran 

matematis.  

2. Pihak sekolah diharapkan dapat mengembangkan kelompok belajar atau program 

pembinaan TKA Matematika sebagai wadah latihan rutin dan diskusi akademik 

bagi siswa.  

3. Paket soal dan pembahasan yang digunakan dalam kegiatan perlu terus diperbarui 

dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa serta perkembangan bentuk asesmen 

akademik.  

4. Pendampingan selanjutnya dapat difokuskan pada materi yang masih dianggap 

sulit oleh siswa serta diperluas dengan penggunaan media pembelajaran interaktif 

agar proses belajar menjadi lebih menarik dan efektif.  

5. Kerja sama antara perguruan tinggi dan sekolah diharapkan dapat terus 

ditingkatkan melalui kegiatan pendampingan, pelatihan, maupun pembinaan 

akademik lainnya sebagai upaya mendukung peningkatan kualitas pendidikan 

matematika. 
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO  

TAHUN 2025 



18 

KERANGKA ACUAN KERJA (TERM OF REFERENCE) 

TAHUN ANGGARAN 2026 

Kementrian 
Negara/Lembaga 

KEMENTERIAN AGAMA RI 

Unit Organisasi (439491) IAIN Metro 
PROGRAM (025.04.DK) Program Pendidikan Islam 
KEGIATAN (2132)  Peningkatan Akses, Mutu, Relevansi, dan Daya 

Saing Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam 
KRO (2132.BGC ) Tata Kelola Kelembagaan Publik Bidang 

Pendidikan 
RO (2132.BGC.002)  PTKIN yang meningkat kulitas 

layanan pendidikannya 
KOMPONEN 2132.BGC.002.064 Penerbitan / Publikasi Ilmiah  

(PNBP) 
SUB KOMPONEN   Pengabdian Dosen dan Mahasiswa Program Studi 

Tadris Matematika 
Hasil (Outcome) Terlaksananya Pengabdian Dosen dan Mahasiswa 

Program Studi Tadris Matematika 
Indikator Kinerja 
Kegiatan 

Terbentuknya wawasan/ pemahaman matematika dan 
pemberdayaan masyarakat 

Jenis Keluaran (Output) Pengabdian Dosen dan Mahasiswa Program Studi dalam 
bentuk pendampingan belajar dan pemberdayaan 
masyarakat 

Volume Keluaran 
(Output) 

4 Kegiatan 

Satuan Ukur Kegiatan 
Keterkaitan RENSTRA 
IAIN Metro 

Sasaran Strategis:  Selaras dengan RENSTRA IAIN yaitu 
pada SS-5 Meningkatnya kualitas penjaminan mutu 
Pendidikan di IAIN Metro.  
Sasaran Perencanaan: selaras dengan RENSTRA IAIN 
yaitu pada SP.5.1 Meningkatnya kualitas standar dan 
sistem penjaminan mutu Pendidikan IAIN Metro. 

 

A. LATAR BELAKANG 

1. Dasar Hukum 

a. Undang-undang Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi. 

b. Undang-Undang Dasar 1945. 

c. Undang-Undang Dasar Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

d. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. 
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e. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 36 Tahun 2013 tentang Kedudukan, 

Fungsi, Wewenang, Susunan Organisasi dan Tata Kerja IAIN Metro; 

f. Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi. 

g. Permendiknas Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan. 

h. Rencana Pemerintah Jangka Menengah Nasional 2010-2014. 

i. Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 4475 Tahun 2020 

Tentang Rencana Strategis Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 

j. Peraturan Menteri Agama Nomor 18 tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Agama Tahun 2020-2024 

k. Peraturan Menteri Agama Nomor 1 Tahun 2017 tentang Statuta Institut 

Agama Islam Negeri Metro; 

l. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 39/PMK.02/2024 tentang Standar 

Biaya Masukan Tahun Anggaran 2025; 

 

2. Gambaran Umum 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib di sekolah sehingga peserta 

didik dan siswi baik sekolah dasar maupun sekolah menengah belajar tentang 

matematika. Matematika juga dikenal sebagai mata pelajaran yang sulit atau 

momok di sekolah. Tidak jarang dalam rangka mengembangkan pemahaman 

peserta didik di sekolah guru memberikan Pekerjaan Rumah/ Tugas kepada 

peserta didik untuk mengerjakan soal-soal matematika. Selain itu Matematika 

merupakan mata pelajaran yang sering dilakukan perlombaan seperti OSN dan 

lain-lain. 

Pemberdayaan masyarakat juga perlu dilakukan dalam rangka memberikan 

pemahaman dan kecakapan pada masyarakat dalam bentuk usaha-usaha mandiri 

sehingga masyarakat mampu mengembangkan potensi mereka. Oleh sebab itu 

kami mencoba untuk melaksanakan kegiatan Pengabdian Dosen dan Mahasiswa 

yang dilakukan oleh Tim Dosen dan Mahasiswa Tadris Matematika untuk 

membantu masyarakat/ peserta didik dalam membimbing dan mengarahkan 

merekan dalam mengerjakan soal-soal matematika serta memberikan wawasan 

dan pengetahuan kepada masyarakat. 
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B. Tujuan dan Penerimaan Manfaat  

1. Tujuan Kegiatan 

a. Terlaksananya pendampingan/ bimbingan/ pelatihan matematika kepada 

masyarakat/ peserta didik. 

b. Mempersiapkan masyarakat/ peserta didik siap dalam bidang matematika. 

c. Memberikan pemahaman terkait matematika kepada peserta didik agar lebih 

mudah dan mengerti. 

d. Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada masyarakat dalam bentuk 

pemberdayaan masyarakat. 

2. Penerima Manfaat  

a. Peserta didik pemahaman tentang permasalahan matematika. 

b. Dosen, Mahasiswa Program Studi/ Prodi Matematika mempunyai 

kesempatan mengembangkan kemampuan dalam bidang Matematika 

c. Program Studi/ Prodi Tadris Matematika sebagai pengabdian masyarakat. 

 

C. Strategi Pencapaian Keluaran 

1. Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan ini dengan metode Bimbingan langsung dalam 

bentuk ceramah dan tanya jawab, pendampingan, pelatihan. 

2. Tahapan dan Waktu Pelaksanaan  

Tahapan kegiatan ini terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pelaksanaan kegiatan ini dengan memberikan pendampingan dan 

bimbingan kepada masyarakat baik peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam bidang matematika ataupun masyarakat umum dalam bidang 

pemberdayaan.  Adapun waktu Pelaksanaan Kegiatan ini akan dilaksanakan 

pada Maret dan September 2026 

 

D. Kurun Waktu Pencapaian Keluaran  

Kurun waktu pelaksanaan kegiatan pendampingan pengabdian masyarakat 

sesuai dengan waktu pelaksanaan tahun anggaran 2026. 
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E. Gender Analysis Pathway (GAP) 

Jumlah Peserta yang ikut kegiatan pengabdian masyarakat ini dari unsur 

Masyarakat yang terdiri dari persentase laki-laki dan perempuan yaitu L =  (36 %) 

P= (64 %). 

 

F. Biaya Dan Sumber Dana 

Biaya pelaksanaan kegiatan ini sesuai dengan Rencana Anggaran Biaya 

(RAB) terlampir.  

 Metro,   Mei 2025  

 

 

 

 

 

Mengetahui, 
Dekan FTIK 
 
 
 
 
 
Dr. Siti Annisah, M.Pd.  
NIP. 198006072003122003 
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LAPORAN PERJALANAN DINAS IZIN PENGABDIAN 

Dasar Pelaksanaan Surat Permohonan Izin Melakukan Pengabdian Nomor B-
1116/Un.36.1/J/PP.00.9/04/2026 tertanggal 20 April 2026 

Maksud Perjalanan Dinas Izin melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat bagi 
dosen dan mahasiswa 

Pejabat/Pegawai yang 
Ditunjuk 

1. Endah Wulantina, M.Pd. 
2. Juitaning Mustika, M.Pd. 
3. Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd. 
4. Silva Nur Azizah 
5. Dewi Azizah 

Dinas/Instansi yang 
Dikunjungi 

SMK Islam Bina Khalifah Bangsa 

Waktu Pelaksanaan Senin, 20 April 2026 
Agenda Pendampingan Pemahaman Soal TKA Matematika untuk 

Siswa SMK 
 

Notulen Perjalanan Dinas 

Perjalanan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa Program Studi Tadris Matematika yang berjumlah 5 orang. Tim berangkat 

dari UIN Jurai Siwo Lampung menuju SMP Islam Bina Kholifah Bangsa untuk 

melakukan koordinasi dan izin pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan tema 

“Pendampingan Pemahaman Soal TKA Matematika untuk Siswa SMK” Setibanya di 

lokasi, tim disambut oleh pihak sekolah dan menyampaikan maksud, tujuan, sasaran 

peserta, serta teknis kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Kegiatan ini dirancang untuk membantu peserta didik membimbing dan 

mengarahkan merekan dalam mengerjakan soal-soal matematika agar mudah dipahami 

dan mudah mengerjakan. Pihak sekolah memberikan respons positif karena kegiatan ini 

dinilai dapat menjadikan pembelajaran matematika lebih menyenangkan dan memotivasi 

siswa untuk siap menghadapi soal TKA. 

 

Metro, 20 April 2026 

 

Yang melaksanakan tugas    Tanda Tangan 

 

 

Endah Wulantina    .................................... ...................... 
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Juitaning Mustika    ............................................................ 

 

 

Dwi Laila Sulistiowati   ............................................................ 

 

 

Silva Nur Azizah    ........................................................... 

 

 

Dewi Azizah     ............................................................ 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 

LAPORAN PERJALANAN DINAS KEGIATAN PENGABDIAN 

 

Uraian Keterangan 
Dasar Pelaksanaan Surat Tugas Nomor B-1434/Un.36.1/D/HM.00/04/2026 

tertanggal 16 April 2026 
Maksud Perjalanan Dinas Melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat bagi dosen 

dan mahasiswa 
Pejabat/Pegawai yang 
Ditunjuk 

1. Endah Wulantina, M.Pd. 
2. Juitaning Mustika, M.Pd. 
3. Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd. 
4. Silva Nur Azizah 
5. Dewi Azizah 

Dinas/Instansi yang 
Dikunjungi 

SMK Islam Bina Khalifah Bangsa 

Waktu Pelaksanaan Sabtu, 2 Mei 2026 
Agenda Pendampingan Pemahaman Soal TKA Matematika untuk 

Siswa SMK 
 

Notulen Perjalanan Dinas 
Kegiatan perjalanan dinas dilaksanakan dalam rangka Pengabdian kepada 

Masyarakat oleh dosen dan mahasiswa Program Studi Tadris Matematika. Kegiatan ini 
merupakan implementasi Tridharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada 
masyarakat di bidang pendidikan matematika. 

Kegiatan pendampingan dilaksanakan di SMK Islam Bina Khalifah Bangsa dengan 
fokus pada pemahaman soal TKA Matematika. Materi yang diberikan meliputi penguatan 
konsep, pembahasan contoh soal, latihan terbimbing, diskusi strategi penyelesaian, dan 
refleksi terhadap kesalahan umum yang sering dilakukan siswa. Tim pelaksana 
memberikan bimbingan agar siswa dapat memahami soal secara bertahap, menentukan 
strategi penyelesaian, serta menyusun jawaban dengan tepat. 

Selama kegiatan, siswa menunjukkan antusiasme dalam mengikuti pendampingan. 
Siswa aktif bertanya pada bagian materi yang dianggap sulit, terutama pada soal yang 
melibatkan program linear, logaritma, bentuk akar, dan matriks. Dosen dan mahasiswa 
berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa memahami konsep dan cara 
menyelesaikan soal dengan langkah yang sistematis. 

Adapun hasil yang diperoleh dari kegiatan perjalanan dinas ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Terlaksananya kegiatan pengabdian dosen dan mahasiswa di SMK Islam Bina 

Khalifah Bangsa. 
2. Meningkatnya pemahaman siswa terhadap bentuk dan strategi penyelesaian soal TKA 

Matematika. 
3. Tersusunnya bahan latihan berupa soal dan pembahasan yang dapat digunakan 

sebagai referensi belajar siswa. 
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4. Meningkatnya motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam menyelesaikan soal 
matematika. 

5. Terjalinnya kerja sama yang baik antara Program Studi Tadris Matematika dan SMK 
Islam Bina Khalifah Bangsa. 

 

Metro, 2 Mei 2026 

 

Yang melaksanakan tugas    Tanda Tangan 

 

 

Endah Wulantina    .......................................................... 

  

 

Juitaning Mustika    ......................................................... 

 

 

Dwi Laila Sulistiowati   ............................................................ 

 

 

Silva Nur Azizah    ........................................................... 

 

 

Dewi Azizah     ............................................................ 
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